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ABSTRAK

Katarak merupakan penyebab umum kebutaan pada anjing ras Pomeranian. Katarak adalah
suatu kondisi pada mata yaitu cahaya tidak dapat menembus lensa mata atau hilangnya transparansi
lensa mata (opacity). Hewan kasus adalah seekor anjing ras Pomeranian dengan jenis kelamin jantan,
umur delapan tahun, berat badan 5,6 kg, warna rambut coklat kehitaman. Bola mata bagian kiri
terutama bagian lensa anjing kasus berwarna putih terang. Adanya abnormalitas pada mata sebelah kiri
pada anjing Pomeranian ini mulai terlihat pada empat bulan lalu. Hewan kasus belum pernah diberikan
pengobatan apapun. Pengujian refleks palpaebrae di kedua mata anjing terlihat mata kiri masih
menunjukkan refleks palpaebrae. Pada pengujian refleks pupil di kedua mata anjing, mata sebelah kiri
tidak menunjukkan adanya refleks pupil terhadap cahaya. Pada pemeriksaan fluorescein terlihat tidak
adanya warna yang terserap dikedua mata anjing yang menunjukkan bahwa tidak terdapat ulcer di
kedua mata anjing kasus. Berdasarkan tanda klinis, hasil pemeriksaan menggunakan ophtalmoskop
serta hasil pemeriksaan menggunakan tes fluorescein, anjing kasus didiagnosa katarak. Prognosa
hewan kasus adalah dubius. Anjing kasus diberikan suplemen herbal yaitu eyevit® sebanyak dua tablet
sehari yang setara dengan 160 mg ekstrak bilberry kering, B-carotene 10 mg, Vitamin E 80 mg, lutein
500 mg, zeaxanthin 120 mcg, selenium 30 mcg dan zinc 10 mg. Suplemen dengan kandungan
antioksidan tersebut dapat memperlambat perkembangan katarak.

Kata-kata kunci: pomeranian; katarak; eyevit

ABSTRACT

Cataracts are a common cause of blindness in Pomeranian dogs. Cataract is a condition in the
eye in which light cannot penetrate the eye lens or loss of transparency in the eye lens (opacity). The
case animal is a male Pomeranian dog, eight years old, weight 5.6 kg, blackish brown hair color. The
left eyeball, especially the case of the dog lens, is bright white. The Pomeranian started to see
abnormalities in the left eye four months ago. The case animal has never been given any treatment.
Palpaebrae reflex test in both eyes of the dog showed that the left eye still showed palpaebrae reflex.
On the pupillary reflex test in both eyes of the dog, the left eye did not show any pupillary reflex to
light. On the fluorescein examination, it was seen that no color was absorbed in the dog's eyes, which
indicated that there were no ulcers in the dog's eyes. Based on clinical signs, the results of the
examination using an ophtalmoscope and the results of the examination using the fluorescein test, the
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case dog was diagnosed with cataracts. The prognosis of animal cases is dubius. The case dog was given
herbal supplements, eyevit® as much as two tablets a day which was equivalent to 160 mg of dry
bilberry extract, B-carotene 10 mg, vitamin E 80 mg, lutein 500 mg, zeaxanthin 120 mcg, selenium 30
mcg and zinc 10 mg. Supplements with antioxidant content can slow down the development of cataracts.

Keywords: Pomeranian; cataract; eyevit

PENDAHULUAN

Ajing atau Canis lupus familiaris adalah mamalia karnivora yang telah mengalami
domestikasi berdasarkan bukti genetik berupa penemuan fosil dan tes DNA. Di Indonesia,
anjing dipelihara untuk dijadikan sebagai anjing pemburu, anjing penjaga ladang, ataupun
penjaga rumah. Anjing mampu bersosialisasi dengan manusia (Alfi et al., 2015). Anjing
mempunyai sifat baik dan memiliki jenis, ras dengan warna dan ukuran yang berbeda. Anjing
menjadi salah satu pilihan utama untuk peliharaan (Hatmosrojo dan Nyuwan, 2003). Melalui
pembiakan silang yang selektif, anjing telah berkembang menjadi ratusan ras dengan berbagai
macam variasi yang biasa kita kenal dengan sebutan anjing ras.

Kesehatan anjing merupakan bagian dari manajemen pemeliharaan yang harus
diperhatikan oleh pemilik. Salah satu masalah kesehatan pada anjing yaitu penyakit katarak
yang mampu menjadi penyebab utama hilangnya penglihatan pada anjing. Katarak adalah
suatu kondisi yang terjadi pada mata yaitu cahaya tidak dapat menembus kornea mata atau
hilangnya transparansi kornea mata (opacity). Opacity dapat terbatas pada area kornea mata,
kapsul atau dapat juga memengaruhi seluruh struktur mata. Katarak dapat terjadi pada satu
atau kedua mata (Adkins dan Hendrix, 2005). Penyakit katarak biasanya bersifat genetik
(keturunan), gangguan metabolisme, trauma kekurangan nutrisi, obat-obatan, radiasi,
keracunan dan peradangan (Davidson dan Nelms, 2007). Katarak umum terjadi pada anjing
dan memerlukan pemeriksaan rutin oleh dokter hewan (Christine et al., 2011).

REKAM MEDIK
Signalemen
Hewan kasus adalah seekor anjing ras pomeranian bernama Abang dengan jenis

kelamin jantan, umur delapan tahun, bobot badan 5,6 kg, warna rambut coklat kehitaman.

Pemilik bernama Juni yang beralamat Jalan Raya Pejeng, Gianyar, Bali.
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Gambar 1. Anjing kasus yang mengalami kekeruhan pada kornea mata
Anamnesis
Pemilik anjing kasus hanya memiliki satu anjing di rumahnya, anjing kasus dipelihara

dengan cara dikandangkan. Anjing kasus, status vaksinasinya lengkap dan sudah diberikan
obat cacing. Pakan yang diberikan yaitu nasi dengan rebusan tetelan dan kaldu ayam. Untuk
air minum anjing kasus, pemilik memberikan air kran. Pemberian pakan dilakukan pada pagi
dan sore hari. Air minum selalu tersedia dan diletakkan di dalam kandang. Kandang selalu
dibersihkan setiap hari.

Adanya abnormalitas pada mata sebelah kiri pada anjing kasus mulai terlihat pada
empat bulan lalu. Tidak terdapat perubahan pada nasfu makan dan minum. Anjing kasus belum
pernah diberikan pengobatan apapun.

Gejala Kklinis
Hasil pengamatan yang dilakukan, didapat gejala yang terlihat pada anjing kasus yaitu,

pada bola mata kiri anjing kasus berwarna putih terang. Namun, penglihatan anjing kasus
masih baik karena mata kanan masih sehat dan normal.
Pemeriksaan Fisik

Hasil pemeriksaan fisik diperoleh data anjing kasus yaitu dengan suhu 38,4°C,
frekuensi jantung 100 kali/menit, frekuensi pulsus 96 kali/menit, frekuensi napas 28 kali/menit,
capillary refill time/CRT <2 detik, turgor kulit baik, membraa mukosa normal.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan status praesen anjig kasus yag mengalamai kekeruhan pada satu

mata
No Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Rujukan  Keterangan
1 Suhu tubuh (°C) 38,4 37,6-39,4 Normal
2 Detak Jantung (kali/menit) 100 70-160 Normal
3 Pulsus (kali/menit) 96 76-148 Normal
4 Respirasi (kali/menit) 28 24-42 Normal
5 CRT (detik) <2 <2 Normal
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Pemeriksaan Klinis

Terlihat pada anjing kasus secara umum tidak normal karena terdapat kelainan pada
organ matanya. Pada mata bagian Kiri anjing kasus berwarna putih terang pada bagian bola
matanya terutama bagian kornea. Pada pengujian refleks palpaebrae di kedua mata anjing
yaitu sebelah kanan dan kiri masih baik yaitu masih menunjukkan refleks palpaebrae. Pada
pengujian refleks pupil mata terhadap cahaya sebelah kiri yang mengalami abnormalitas tidak
menunjukkan adanya refleks pupil, sedangkan pada mata sebelah kanan masih menunjukkan
adanya refleks pupil terhadap cahaya. Pada pemeriksaan lainnya yang meliputi, pemeriksaan
kulit dan kuku, pemeriksaan anggota gerak, pemeriksaan muskuloskeletal, pemeriksaan saraf,
pemeriksaan sirkulasi, pemeriksaan respirasi, pemeriksaan urogenitalia, pemeriksaan
pencernaan, pemeriksaan mukosa dan pemeriksaan limfonodus hasilnya normal.
Pemeriksaan Ophtalmoskop. Terlihat pada mata kiri tidak menunjukkan adanya perubahan
warna atau warna yang muncul berwarna putih sedangkan pada mata sebelah kanan terlihat
adanya warna yang muncul pada lensa mata anjing kasus yaitu berwarna hijau terang ketika
disinari. Refleks meneruskan cahaya pada mata kiri tidak ada sedangkan pada mata sebelah
kanan masih ada.
Pemeriksaan Fluorescein Test. Terlihat tidak adanya warna yang terserap di kedua mata

anjing yang menunjukkan bahwa tidak terdapat ulcer di kedua mata anjing kasus.

Gambar 2. A. Mata kiri anjing kasus yang telah dilakukan fluorescein test. B. Fluorescein
Sodium Ophthalmic Strip

468



Indonesia Medicus Veterinus Mei 2021 10(3): 465-477
PISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2021.10.3.465

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan hematologi rutin anjig kasus penderita katarak pada satu mata

Hematologi Hasil Normal Keterangan
RBC (x10"12/L) 3,76 5,0-8,50 Rendah
WBC (x10"9/L) 12,7 6,0-15,0 Normal
Hemoglobin (g/dl) 13,9 12,0-18,0 Normal
MCV (fL) 65,0 60,0-77,0 Normal
MCH (Pg) 36,9 14,0-25,0 Tinggi
MCHC (g/dL) 56,7 31,0-36,0 Tinggi
Hematokrit (%) 24,5 37,0-55,0 Rendah
Platelet (x10"9/L) 86 160-625 Rendah

Keterangan: RBC (Red Blood Cells); WBC (White Blood Cells); MCV (Mean Corpuscular Volume); MCH
(Mean Corpuscular Hemoglobin); MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration).

Hasil pemeriksaan hitung darah lengkap menunjukkan anjing kasus mengalami penurunan
jumlah sel darah merah, peningkatan nilai MCH dan MCHC, sedangkan kadar gula darahnya
normal (94 mg/dL; ormal 67-136 mg/dL). Diagnosis

Berdasarkan anamnesis, tanda klinis, pemeriksaan penunjang menggunakan
ophtalmoskop serta hasil pemeriksaan menggunakan tes fluorescein, anjing kasus didiagnosis
katarak.
Prognosis
Prognosa hewan kasus adalah dubius.
Terapi

Terapi yang diberikan pada hewan kasus adalah dengan pemberian suplement herbal
(Eyevit®, PT. Lapi Laboratories, Serang, Indonesia), sebagai vitamin untuk mata. Tablet

Eyevit® diberikan secara oral dua kali sehari 1 tablet selama tujuh hari.

PEMBAHASAN

Katarak dapat terjadi pada satu atau kedua mata terlepas dari penyebab, ukuran atau
lokasi, dapat merusak penglihatan dari 1 hingga 100 persen tergantung pada jenis katarak
(Mehta et al., 2016). Penyebab umum katarak anjing meliputi faktor keturunan, diabetes
mellitus, toksisitas obat sistemik, akibat sekunder dari penyakit mata lainnya, trauma dan usia
(Ozgencil, 2005). Anjing yang mengalami katarak akan kesulitan dalam melihat. Katarak
umum terjadi pada anjing dan memerlukan pemeriksaan rutin oleh dokter hewan (Christine et
al., 2011).

Anjing kasus telah terdiagnosis mengalami katarak melalui berbagai pemeriksaan yang

meliputi pemeriksaaan klinis yaitu dengan pemeriksaan refleks pupil terhadap cahaya dan
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pemeriksaan refleks palpaebrae, pemeriksaan ophtalmoskop dan pemeriksaan fluorescein
pada kedua mata anjing kasus. Menurut Christine et al. (2011), pemeriksaan mata lengkap
termasuk evaluasi cahaya dan tanggap refleks pupil, tes air mata Schirmer, fluorescein test,
pengukuran tekanan intraokular, biomicroscopy slit-lamp atau pemeriksaan ringan pada
segmen anterior, keratometri, ultrasonografi A-scan dan optalmoskopi tidak langsung ataupun
langsung secara bertahap sangat penting pada pasien katarak untuk menilai tahap katarak.

Pemeriksaan ophthalmoskop diperlukan untuk mengkaji struktur internal okuler seperti
oedema pupil dan perdarahan pada retina. Pada pemeriksaan ini pancaran sinar akan
memastikan penyakit katarak. Pada inspeksi mata akan tampak pengembunan berbentuk bulat
seperti mutiara berwarna keabuan pada pupil sehingga retina tak akan tampak dengan
ophthalmoskop (Shetty dan Kumar, 1996). Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa terlihat
pada mata kiri anjing kasus berwarna putih keabuan.

Pemeriksaan fluorescein penting dilakukan guna mengetahui apakah terdapat ulcer
yang diakibatkan karena adanya trauma yang dapat terkait dengan salah satu faktor penyebab
katarak yaitu akibat adanya trauma pada mata. Fluorescein sodium telah digunakan sebagai
alat diagnostik dalam bidang ophthalmologi dan ophtometri. Fluorescein topikal digunakan
dalam diagnosis lecet kornea, ulkus kornea dan infeksi kornea. Fluorescein tersedia dalam
bentuk paper strip, sehingga aplikasi penggunaannya relatif mudah. Pemakaian fluorescein
test ini dilakukan dengan menempelkan paper strip fluorescein test yang telah dibasahi dengan
NaCl fisiologis pada dorsal bulbar konjungtiva, kemudian mata dibilas dengan menggunakan
NaCl fisiologis. Apabila masih terdapat warna hijau yang menempel pada mata, artinya mata
tersebut mengalami luka. Mekanisme kerja dari fluorescein ini adalah adanya lipid pada lapis
epitel dari kornea. Bila lapis epitel ini mengalami luka maka secara otomatis lipid akan
terkikis, akibatnya fluor yang harusnya hilang setelah dibilas dengan NaCl, tetap berada pada
daerah yang mengalami luka (Ward, 1999). Hasil pemeriksaan menunjukkan tidak ada warna
yang terserap di kedua mata anjing sehingga dapat dipastikan penyebab katarak anjing bukan
karena faktor trauma, sedangkan pemeriksaan penunjang lainnya belum dapat dilaksanakan
karena keterbatasan peralatan yang tersedia.

Penyakit katarak merupakan penyebab umum kebutaan pada anjing ras pomeranian
(Winter, 2010). Sehubungan dengan ras, kejadian katarak tertinggi dilaporkan pada ras anjing

spitz yaitu sebanyak 36,49%. Ras lain yang sering terkena katarak yaitu american cocker
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spaniel, poodle, boston terrier, miniatur schnauzer, bichon frize, dan labrador retriever
(Kumar et al., 2017). Menurut Suresh et al. (2018) sebanyak 3650 anjing yang dibawa ke unit
ophtalmologi hewan kecil dengan keluhan ophthalmologi selama periode 24 bulan (Oktober
2009 hingga September 2011), sebanyak 844 anjing (23,12%) didiagnosis memiliki katarak
berdasarkan metode diagnostik rutin. Sehubungan dengan tingkat insiden pada jenis kelamin
ditemukan 52,60% pada jantan dan 47,40% pada betina. Walaupun kejadian yang
berhubungan dengan jenis kelamin belum diketahui secara pasti. Anjing kasus adalah anjing
Pomeranian berjenis kelamin jantan yang memiliki tingkat resiko tinggi mengalami katarak
(Ramani et al., 2013).

Berdasarkan bobot tubuh, anjing kasus memiliki bobot tubuh yang berlebih jika
dibandingkan dengan standar bobot tubuh anjing pomeranian yaitu berkisar 1,5 sampai 3,5 kg.
Menurut Cunliffe (1999), Anjing pomeranian termasuk dalam ras anjing spitz, berukuran
sangat kecil, bobot tubuhnya berkisar 1,5 sampai 3,5 kg dan tinggi berkisar 20 sampai
28 cm. Kepalanya bulat, tengkorak pendek, mata gelap, dan ekor berrambut lebat, memiliki
rambut yang tebal dan panjang, daun telinga kecil dan tegak, warna anjing ini dapat berupa
coklat, jingga, krem, hitam, merah, ataupun campuran beberapa warna.

Umumnya katarak yang terjadi pada anjing ras kecil adalah katarak yang bersifat
genetik (Kumar et al., 2017). Namun, menurut pemilik induk ataupun saudara dari anjing
kasus tidak ada yang mengalami katarak. Sehingga penyakit katarak pada anjing kasus
kemungkinan tidak disebabkan oleh faktor genetik. Katarak juga dapat disebabkan oleh
bertambahnya usia, kerja lensa yang bertambah berat dan ototnya menebal sehingga
kemampuan akomodasinya menurun (William et al., 2004). Adanya faktor keterkaitan usia
dengan kasus terjadinya katarak, kemungkinan dapat menyebabkan anjing kasus mengalami
katarak. Kelompok umur anjing 7-15 tahun memiliki insiden tertinggi mengalami katarak yaitu
sebanyak 50,22%, diikuti oleh kelompok umur 0-3 tahun sebanyak 19,5% dan anjing
kelompok umur 3-7 tahun memiliki insiden sebanyak 30,80% (Ramani et al., 2007). Williams
et al. (2004) melaporkan bahwa katarak akan memburuk seiring dengan bertambahnya usia,
dan semua anjing yang berusia lanjut akan terpengaruh dengan beberapa derajat kekaburan
lensa. Usia rata-rata anjing pederita diabetes mellitus adalah sekitar 7,5 tahun dan anjing yang
tidak megidap diabetes mellitus adalah 9,9 tahun (Bagley dan Lavach, 1994).
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Katarak yang berkaitan dengan usia sebagian besar karena peningkatan stres oksidatif
pada lensa, baik akibat berbagai penyakit sistemik seperti diabetes mellitus atau
ketidakseimbangan prooksidan dan antioksidan dalam tubuh, terutama mata. Kekurangan
beberapa mikronutrien juga memengaruhi sistem antioksidan pada lensa mata. Banyak
penyalahgunaan obat-obatan serta berbagai racun dapat menyebabkan kerusakan oksidatif dan
mengganggu pertumbuhan lensa saat berikatan dengan kelompok sulfhidril, termasuk
glutathione peroksidase dan Na*, K+, ATPase, bersama dengan super oksida dismutase dan
katalase, yang bertanggung jawab untuk menjaga kejernihan lensa selama berlangsungnya
tekanan oksidatif. Radiasi atau gelombang elektromagnetik dapat mempercepat proses
pengelupasan dalam lensa yang menyebabkan gangguan pada pengaturan protein dan sistem
oksidatif. Saat lapisan baru dari serabut korteks terbentuk secara konsentris, sel-sel tua
menumpuk ke arah tengah sehingga nukleus lensa mengalami penekanan dan pengerasan
(sklerosis nuklear). Lensa terdiri dari protein khusus (kristal), yang sifat optisnya bergantung
pada susunan halus struktur dan hidrasinya. Saluran protein membran mempertahankan
keseimbangan osmotik dan ion di seluruh lensa, sedangkan lensa sitoskeleton menyediakan
bentuk spesifik dari sel-sel lensa, terutama sel-sel serat inti protein terikat sulfhydryl (SH)
kelompok kristal yang melindungi dari oksidasi dan cross-linking dengan konsentrasi tinggi
glutathione yang tereduksi (Davidson dan Nelms, 2007).

Crystallin (protein lensa) mengalami modifikasi dan agregasi kimia menjadi high-
molecular-weight-protein. Agregasi protein ini menyebabkan fluktuasi mendadak pada indeks
refraksi lensa, penyebaran sinar cahaya, dan penurunan transparansi. Perubahan kimia protein
lensa nuklear ini juga menghasilkan pigmentasi yang progresif dan seiring berjalannya usia
lensa menjadi bercorak kuning kecoklatan sehingga lensa yang seharusnya jernih tidak bisa
menghantarkan dan memfokuskan cahaya ke retina. Selain itu, terjadi penurunan konsentrasi
glutathione dan kalium yang diikuti dengan meningkatnya konsentrasi natrium dan kalsium.
Akibat penuaan akan mengurangi efisiensi metabolisme lensa sehingga meningkatkan
kecenderungan terhadap faktor-faktor berbahaya, sehingga fungsi jalur metabolisme glukosa
dan energi yang rendah membuat sintesis protein, transportasi dan sintesis membran
bermasalah (Hart, 1992).

Manajemen pemberian pakan anjing juga merupakan salah satu hal penting yang harus

diketahui oleh pemilik anjing. Pemilik anjing memberikan pakan olahan sendiri untuk

472



Indonesia Medicus Veterinus Mei 2021 10(3): 465-477
pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2021.10.3.465
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

melengkapi kebutuhan nutrisi dan energi untuk anjingnya yakni nasi yang dicampur kaldu dan
ditambah dengan potongan tetelan ayam dan diberikan pagi serta sore hari. Jika dilihat dari
kandungannya, nasi mengandung karbohidrat yang sangat tinggi. Pemberian karbohidrat
secara berlebihan, dan terus-menerus, serta tidak dikontrol akan menyebabkan peningkatan
glukosa darah (Djakani et al., 2013). Hal ini dapat menjadi salah satu pemicu terjadinya
katarak pada anjing kasus, namun kadar glukosa dalam darah anjing kasus (94 mg/dL) masih
tergolong normal.

Pada anjing kasus terapi yang dilakukan adalah dengan memberikan suplemen yang
mengandung antioksidan tinggi. Suplemen gizi dan antioksidan yang seimbang serta
menghindari terjadinya malnutrisi telah dilaporkan dapat mencegah katarak (Deshpande,
2012). Sejumlah penelitian telah melaporkan bahwa antioksidan (itamin E, itamin C, thiamin,
riboflavin, lutein, flavonoid, karotenoid, dan lain sebagainya) dapat secara efektif mencegah
dan memperbaiki oksidasi protein, sebagai imbas dari UVB dan fotoperoksidasi lipid dalam
lensa (Rasmussen dan Johnson, 2013). Dalam memenuhi kebutuhan nutrisi pada seekor anjing
guna mencegah dan memperlambat perkembangan katarak maka membutuhkan antioksidan
seperti bilberry (Vaccinium myrtillus) sebanyak 40-280 mg per hari, B-carotene sebanyak 20
mg per hari, vitamin E sebanyak 336 mg per hari, lutein sebanyak 20 mg dan zeaxanthin
sebanyak 5 mg per hari, (AREDS, 2001). Suplemen dengan antioksidan berkualitas tinggi
dapat memperlambat perkembangan katarak, sehingga anjing kasus diberikan eyevit® yang
didasari pada kandungan antioksidan yang terkandung dalam suplemen mata tersebut. Dalam
setiap tablet eyevit® terkandung ekstrak kering bilberry 80 mg, retinol 1600 iu, B-carotene 5
mg, vitamin E 40 mg, lutein 250 mg, zeaxhantin 60 mcg, selenium 15 mcg dan zinc 5 mg.
Suplemen herbal ini diberikan sebanyak dua tablet sehari atau setara dengan 160 mg ekstrak
bilberry kering, B-carotene 10 mg, Vitamin E 80 mg, lutein 500 mg, zeaxanthin 120 mcg,
selenium 30 mcg dan zinc 10 mg.

Bilberry (merupakan buah beri yang memiliki kandungan anthocyanin tinggi dan
mengandung pigmen flavonoid yang larut dalam air dan bertindak sebagai antioksidan kuat.
Buah bilberry dibuat dalam bentuk ekstrak dan telah digunakan sebagai suplemen nutrisi
(Muller et al., 2012). Ekstrak bilberry mengandung cyanidin dan delphinidin. Saat usia
bertambah, sel-sel mata akan mulai mengalami kerusakan, bilberry membantu menghentikan

penyebaran degenerasi makula akibat kerusakan retina, mencegah katarak, mengurangi mata
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minus, penglihatan buram dan rabun senja karena adanya kandungan flavonoid yang
membangun kolagen dalam pembuluh darah mata serta mampu meningkatkan metabolisme
retina, mencegah kerusakan retina, meningkatkan perbaikan sensitivitas retina, meningkatkan
ketajaman penglihatan (Madhavi et al., 1998). Hal ini dibuktikan dengan penelitian pada
hewan yang menunjukkan bahwa mata, otak, dan hati yang menjadi subjek akumulasi
anthocyanin pada minggu ke empat dari pada hewa coba yang diberi imbuhan bilberry. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa asupan oral anthocyanin dari sumber alami memberikan
manfaat perlindungan potensial pada mata (Kalt et al., 2008), sedangkan, [-carotene
merupakan antioksidan bagi mata yang berguna untuk mencegah terjadinya rabun senja dan
mata kering, menguatkan sel-sel mata sehingga terhindar dari bakteri dan virus. Senyawa -
carotene dapat diperoleh pada wortel, kentang manis, sayur bayam, dan kol (Brown et al.,
1999).

Manfaat yang bisa diperoleh dari selenium jika dikombinasikan dengan vitamin E
adalah mengurangi risiko penurunan penglihatan di usia senja serta kekeringan pada mata.
Sumbernya terdapat pada udang, kepiting, ikan salmon, kacang-kacangan, dan beras merah
dengan mengkonsumsinya secara rutin dapat mencegah dan menyembuhkan penyakit katarak
(SanGiovani et al., 2007). Selain vitamin, mineral seperti seng dan selenium telah terbukti
dikaitkan dengan penyakit mata. Selenium juga merupakan antioksidan kuat untuk pelindung
mata. Zinc atau seng dianggap berguna bagi penderita katarak tahap awal karena mampu
menstimulasi sel-sel di lapisan paling luar lensa. Mineral ini juga membantu tubuh lebih efektif
menyerap vitamin A. Daging merah, tiram, biji bunga matahari, labu, jamur, gandum, dan
kacang-kacangan merupakan sumber zinc yang tinggi (Klein et al., 2008).

Lutein dan zeaxanthin adalah jenis keratenoid satu-satunya dalam makula mata
termasuk dalam antioksidan xantofil yang dapat membantu kesehatan mata dan telah terbukti
mengurangi risiko beberapa komplikasi terkait mata sehingga menjaga fungsi penglihatan
berada pada tingkat optimal (Bernstein et al., 2016). Zat ini dapat mencegah kerusakan retina
dan lensa. Sebuah studi menyatakan lutein dan zeaxanthin mampu melindungi sel mata dari
kerusakan akibat sinar ultraviolet 10 kali lebih baik daripada vitamin E, di samping melindungi
dari degenerasi dan katarak (Ma dan Lin, 2010). Selain itu, juga mampu bertindak dalam
sistem biologis seperti struktural molekul penting dalam membran sel, filter cahaya gelombang

panjang mau pun pendek, dan menjaga keseimbangan redoks (Eggersdorfer et al., 2018).
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Anjing kasus mengalami katarak dengan prognosis dubius, hal ini berdasarkan pada
pengujian penglihatan pada anjing kasus dengan hasil penglihatan anjing kasus masih baik.
Pemberian suplemen dengan antioksidan tinggi guna memenuhi nutrisi pada anjing kasus
diharapkan mampu memperlambat perkembangan katarak dan guna mencegah mata kanan
anjing kasus juga mengalami katarak. Terapi dengan pemberian suplemen eyevit® secara oral
selama tujuh hari pada anjing kasus belum menunjukkan perubahan yang signifikan pada mata
anjing kasus. Hal ini, kemungkinan karena pemberian suplemen antioksidan harus diberikan
secara rutin dan berkelanjutan berkaitan dengan farmakodinamik dan farmakokinetik dari
kandungan masing-masing antioksidan yang terkandung di dalam suplemen eyevit®. Selain itu,
dalam upaya untuk mengatasi kebutaan akibat katarak adalah dengan mencari tahu
penyebabnya. Penyebab masing-masing jenis katarak yang berbeda harus diketahui untuk
memahami patofisiologi penyakit dan manajemennya. Meskipun demikian mekanisme yang
mendasari perkembangan katarak masih belum diketahui secara pasti. Di sisi lain, prosedur
bedah sangat efektif untuk penanganan katarak, walaupun biaya operasi dan masalah
komplikasi pascaoperasi dapat menimbulkan beban ekonomi yang cukup besar (Sigle dan
Nassise, 2006). Oleh karena itu, pengobatan alternatif dengan memberikan suplemen
antioksidan mampu menjadi solusi walaupun memerlukan waktu dalam proses

penyembuhannya.

SIMPULAN
Berdasarkan anamnesis, , pemeriksaan klinis, pemeriksaan penunjang ophtalmoskop

serta fluorescein test hewan kasus didiagnosis mengalami katarak. Pemberian suplemen
antioksidan berkualitas tinggi dapat membantu mencegah dan memperlambat perkembangan

penyakit katarak walaupun memerlukan waktu yang lama dalam proses penyembuhannya.

SARAN
Untuk mengobati katarak pada mata kiri anjing kasus sebaiknya dilakukan dengan

metode pembedahan serta dalam mencegah terjadinya katarak pada hewan kesayangan,
pemilik harus lebih memperhatikan nutrisi dari pakan yang diberikan sehingga tidak terjadi
malnutrisi. Pemberian suplemen gizi dan antioksidan yang seimbang sangat diperlukan. Bila
terdapat perubahan atau gejala gangguan mata pada hewan kesayangan sebaiknya segera
konsultasikan ke dokter hewan.
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